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Ringkasan

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1)

2)

Keberadaan lebah di Indonesia mengalami berbagai permasalahan seperti gangguan akibat perubahan
iklim, kurangnya sumber pakan, kematian akibat bahan kimia seperti pestisida, serangan predator maupun
penyakit pada lebah, serta kehilangan habitat akibat perubahan atau alih fungsi lahan.

Upaya konservasi dan melestarikan lebah dapat dilakukan dengan mengurangi penggunaan pestisida di
lahan pertanian, menyediakan taman kehati (keanekaragaman hayati) sebagai habitat, menanam
tanaman yang menjadi sumber pakan bagi lebah, memanfaatkan area pekarangan rumah dan ruang
terbuka hijau sebagai habitat lebah, menyediakan petak habitat lebah di perkebunan monokultur, serta
meningkatkan peran petani dalam pertanian berkelanjutan yang ramah terhadap lebah.

Rekomendasi

Rekomendasi kebijakan yang perlu dilakukan dalam Strategi Konservasi dan Pelestarian Lebah di Indonesia:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Penghentian alih fungsi lahan dari hutan menjadi perkebunan dan pertanian monokultur
Penggunaan pestisida yang bijaksana

Memperbanyak jumlah dan keragaman tanaman penyedia pakan lebah
Mempromosikan taman kehati dan ruang terbuka hijau yang ramah lebah
Pengembangan kawasan konservasi untuk habitat lebah di perkebunan
Mempromosikan konsep pertanian regenerative

Meningkatkan peran petani dalam pertanian berkelanjutan yang ramah lebah
Pembuatan kebijakan untuk menetapkan spesies lebah yang terancam punah
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Strategi  Konservasi
Lebah di Indonesia

Pendahuluan

Saat ini, dunia sedang mengalami krisis yang
menyebabkan perubahan besar di segala bidang
kehidupan. Pergeseran musim dan meningkatnya
kejadian cuaca ekstrem merupakan bagian dari
dampak krisis iklim yang memengaruhi kehidupan
berbagai flora, fauna, dan manusia. Salah satu
komponen ekosistem yang sangat terpengaruh oleh
kondisi ini adalah serangga. Sekilas, serangga
dianggap kurang penting dalam kehidupan ini.
Namun, sebenarnya serangga memiliki peran
sangat penting antara lain sebagai penyerbuk,
dekomposer, maupun predator yang memangsa
hama tanaman pertanian. Kehilangan serangga
akan mengganggu tatanan ekosistem,
menghilangkan layanan yang diberikan, dan
menimbulkan dampak ekonomi yang signifikan.

Pada beberapa tahun terakhir, berbagai negara
telah melaporkan adanya penurunan populasi
lebah secara global (global pollinator/bee decline).
Beberapa spesies lebah liar yang berperan penting
dalam penyerbukan, seperti Bombus spp., telah
mengalami penurunan kelimpahan relatif hingga
96% dan rentang geografisnya mengalami
penyusutan sebesar 23-37% (Cameron et al. 2011).
Keanekaragaman lebah di Inggris dan Belanda juga
dilaporkan mengalami penurunan secara signifikan
di sebagian besar bentang alam (Biesmeijer et al.
2006).

Banyak faktor yang menyebabkan penurunan
populasi lebah di dunia, antara lain perubahan
iklim, hilangnya habitat, deforestasi, dan
penggunaan produk perlindungan tanaman
(prolintan) yang tidak ramah terhadap lingkungan
dan manusia. Winfree et al. (2009) menemukan
bahwa aktivitas manusia yang merusak lingkungan
menjadi penyebab utama hilangnya habitat dan
menurunkan kelimpahan dan keanekaragaman
lebah, khususnya di lanskap yang sangat terganggu.

Policy Brief | Strategi Konservasi dan Pelestarian Lebah di Indonesia

dan Pelestarian

Penurunan populasi lebah di berbagai belahan
dunia sangat mengkhawatirkan, karena peran lebah
sebagai penyerbuk sangat penting baik dalam
bidang pertanian, pelestarian hutan, maupun di
berbagai ekosistem lainnya. Pada sektor pertanian,
penurunan jumlah lebah akan berdampak pada
penurunan produksi pangan dunia. Lebah
merupakan penyerbuk paling efektif dan beragam
di sebagian besar dunia, dengan lebih dari 20.000
spesies yang tercatat (Klein et al. 2007). Pendekatan
pertanian regeneratif memiliki potensi untuk
membantu melimpahkan kembali ekosistem di
sekitarnya dengan serangga, mamalia, dan burung
yang bermanfaat. Peningkatan kelimpahan
keanekaragaman hayati di atas tanah (above-
ground biodiversity) yang dapat dimungkinkan
melalui pendekatan pertanian regeneratif, antara
lain menciptakan habitat bagi penyerbuk dan satwa
liar dengan menanam aneka ragam tanaman di tepi
lahan atau dengan pohon dan semak di sekitar
batas lahan pertanian. Selain berperan penting
dalam produksi pangan, lebah juga memiliki nilai
ekonomi bagi peternak. Hal ini dikarenakan lebah
dapat menghasilkan madu, propolis, bee polen dan
wax atau lilin (Raffiudin & Shuliha 2022).

Kondisi dan Status Lebah di
Indonesia

Indonesia memiliki keanekaragaman lebah yang
tinggi. Berdasarkan penelitian Buchori et al. (2022),
terdapat 22 spesies lebah yang diternakkan dan
terdiri dari 3 spesies lebah madu dan 19 spesies
lebah tak bersengat (stingless bee). Spesies lebah
tersebut tersebar di berbagai provinsi meliputi
Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Bali, Nusa
Tenggara, dan Maluku. Terdapat tiga spesies lebah
yang dominan diternakkan yaitu Apis cerana, A.
mellifera dan Tetragonula laeviceps.
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Keberadaan lebah di Indonesia saat ini juga
mengalami berbagai tantangan yang menyebabkan
kematian populasi lebah. Kematian lebah di
Indonesia disebabkan oleh iklim (31%), kurangnya
sumber pakan lebah (23%), pencemaran pestisida
(21%), serangan predator maupun parasit (8%),
perubahan atau alih fungsi lahan (5%), dan faktor
lain (9%) (Buchori et al. 2022). Terdapat laporan dari
peternak, bahwa di beberapa lokasi seperti
Sumatera dan Kalimantan, A. dorsata atau lebah
hutan sudah mulai menghilang akibat hilangnya
pohon sialang. Pohon sialang merupakan pohon
tinggi yang menjadi rumah dan bersarang bagi
lebah hutan. Aktivitas masyarakat yang mengambil
lebah secara langsung dari hutan, bahkan ada yang
mengambil dari taman nasional, berpotensi
menurunkan populasi maupun habitat lebah di
daerah tersebut. Beberapa peternak melaporkan
bahwa burung pemakan lebah (Merops spp.)
merupakan predator penting bagi lebah di kawasan
Lampung, Sumatera.

Keberadaan lebah di lahan pertanian juga belum
dipahami sepenuhnya oleh petani. Petani masih
menganggap bahwa lebah merupakan hama yang
merusak tanaman sehingga perlu dibasmi
menggunakan pestisida. Keterbatasan pemahaman
ini  menyebabkan petani mengusir para
penggembala lebah dari area lahannya. Namun,
petani juga merasa dilema ketika harus
menyemprot untuk meningkatkan produktivitas
pertanian, tetapi harus tetap memperhatikan
keselamatan lebah.

Implikasi dan Rekomendasi

Upaya menyelamatkan lebah harus
memperhatikan lanskap suatu tempat. Hal ini
karena lanskap tersebut menjadi rumah sekaligus
sumber pakan bagi lebah, baik yang diternakkan
maupun lebah liar.
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Rekomendasi 1: Penghentian alih fungsi lahan dari
hutan menjadi perkebunan dan pertanian
monokultur

Hutan merupakan habitat asli bagi beragam
spesies lebah liar. Alih fungsi lahan dari hutan
menjadi perkebunan maupun pertanian
monokultur menjadi salah satu penyebab
menurunnya populasi lebah, terutama lebah liar,
karena habitat asli lebah menghilang. Kegiatan ahli
fungsi lahan ini harus dihentikan untuk menjaga

kawasan hutan sebagai habitat lebah.

Rekomendasi 2: Penggunaan pestisida yang
bijaksana

Salah satu penyebab kematian lebah adalah
penggunaan pestisida yang tidak bijaksana.
Penggunaan pestisida yang tidak bijaksana
memberikan dampak kematian langsung (lethal)
dan tidak langsung (sublethal) terhadap lebah.
Dampak sublethal pestisida terhadap lebah yaitu
dapat mempengaruhi proses fisiologi, reproduksi,
dan fekunditas lebah. Dampak sublethal lainnya
yaitu mempengaruhi perilaku lebah, mulai dari
perilaku mencari makan, kemampuan navigasi,
kemampuan komunikasi antar lebah, serta
performa koloni lebah (IPBES 2017). Dengan
memperhatikan  dampak  negatif  tersebut,
penggunaan pestisida harus lebih bijaksana sesuai
dengan protokol-protokol yang dianjurkan.

Rekomendasi 3: Memperbanyak jumlah dan
keragaman tanaman penyedia pakan lebah

Lebah memerlukan sumber pakan berupa polen
dan nektar untuk memenuhi nutrisinya. Khusus
untuk stingless bees, lebah tanpa sengat, maka
resin (getah tanaman) menjadi syarat penting untuk
membangun rumahnya. Dengan
mempertimbangkan hal tersebut, maka dalam satu
lanskap pertanian harus ada tanaman berbunga
yang kaya dengan nektar dan polen, serta

tumbuhan yang dapat menghasilkan getah.

Tanaman penghasil getah yang disukai lebah
antara lain mangga (Mangifera indica), nangka
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(Artocarpus heterophyllus), meranti (Shorea),
damar  (Agathis) dan  manggis (Garcinia
mangostana). Jenis tanaman bunga yang dapat
menjadi sumber pakan lebah antara lain air mata
pengantin (Antigonon sp.), kenikir (Cosmos sp.),
bunga matahari (Helianthus annuus), bunga pukul
delapan (Turnera sp.) (Amrulloh et al. 2023). Bunga
lainnya yang bisa ditanam adalah Xanthos temon,
Kaliandra (Calliandra sp.), bunga kertas (Zinnia sp.)
dan Dombeya (Dombeya sp.). Penanaman tanaman
bunga dapat dilakukan di area pertanian seperti
menanam di sepanjang tepi lahan, dalam bentuk
spot di dalam lahan, maupun beberapa baris dalam
satu lahan. Rekomendasi area pendukung
keberadaan dan kelestarian lebah setidaknya 2%
dari luas area tanam.

Rekomendasi 4: Mempromosikan taman kehati
dan ruang terbuka hijau yang ramah lebah

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
telah menetapkan Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup Nomor 3 tahun 2012 tentang Taman Kehati.
Keberadaan Taman Kehati akan memberikan ruang
dan habitat bagi penyerbuk untuk berkembang
biak, terutama di kawasan perkotaan yang memiliki
ruang terbuka hijau semakin sedikit. Taman kehati
juga dapat dikembangkan di area pekarangan
rumah. Pekarangan rumah maupun area terbuka
hijau (RTH) merupakan area yang potensial untuk
dikembangkan sebagai sumber pakan sekaligus
rumah bagi lebah, baik untuk budidaya (Qisthina et
al. 2023)
penyerbuk lainnya (Persson et al. 2022). Kawasan

maupun lebah liar dan serangga

ini dapat ditanami berbagai jenis tanaman bunga
maupun pepohonan. Area ini juga dapat diletakkan
kotak-kotak lebah madu maupun kotak-kotak
kosong yang dapat digunakan sebagai rumah bagi
lebah liar. Selain itu dapat dibuat bee hotel vyaitu
kotak berisi bambu atau pipa-pipa kecil sebagai
tempat lebah natif bersarang.

Rekomendasi 5: kawasan

konservasi untuk habitat lebah di perkebunan

Pengembangan

Pengembangan kawasan konservasi di sekitar
pertanian maupun perkebunan monokultur adalah
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langkah penting dalam menciptakan habitat alami
bagi lebah dan mendukung keberlanjutan populasi.
Strategi ini dapat memberikan sumber pakan,
tempat bersarang, dan lingkungan yang aman bagi
lebah. Strategi yang dilakukan adalah dengan
bekerjasama serta sosialisasi dengan perusahaan
perkebunan monokultur untuk menjadikan 30%
lahan perkebunan sebagai areal yang dikonservasi
secara utuh. Area perkebunan baru yang dibuka
dari hutan wajib menyisakan forest patch sebagai
area konservasi dengan nilai konservasi tinggi
sesuai peraturan yang sudah berlaku.

Rekomendasi 6: Mempromosikan konsep
pertanian regeneratif

Pertanian regeneratif adalah sistem pertanian
yang menggunakan konsep konservasi dan
rehabilitasi dalam menghasilkan pangan dan
produk pertanian lainnya. Pertanian regeneratif
menekankan pentingnya menjalankan praktik
berkelanjutan (sustainability) dalam pertanian
sehingga dapat meningkatkan resiliensi terhadap
perubahan iklim dan memperkuat kesehatan
agroekosistem. Lebah dan penyerbuk lainnya
adalah salah satu faktor kunci dalam pertanian
regeneratif, oleh karena itu perlu dilakukan praktik
pertanian yang akan menjamin keberadaan lebah
dan penyerbuk dalam agroekosistem.

Rekomendasi 7: Meningkatkan peran petani
dalam pertanian berkelanjutan yang ramah lebah

Petani merupakan salah satu aktor penting
dalam konservasi dan pelestarian lebah di
lapangan. Hal ini karena petani berinteraksi
langsung dengan lebah melalui penyemprotan
pestisida di lahan pertanian. Di samping itu, petani
juga menghadapi dilema ketika melakukan
penyemprotan pestisida untuk hama, tetapi harus
memperhatikan keberadaan lebah. Oleh karena itu,
pelatihan tentang pentingnya lebah bagi petani dan
pertanian diperlukan supaya petani dapat
mengetahui lebih mendalam terkait peran lebah
bagi pertanian. Pelatihan ini juga perlu melibatkan
tim  penyuluh  pertanian maupun petugas
Pengendali Organisme Pengganggu Tumbuhan
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(POPT) Direktorat Tanaman Pangan, Kementerian
Pertanian. Selain itu pelatihan kepada petani perlu
menjadi agenda rutin yang diselenggarakan oleh
Perhimpunan Entomologi Indonesia, Asosiasi
Perlebahan Indonesia baik ditingkat Pusat maupun
di tingkat cabang di tiap provinsi.

Rekomendasi 8: Pembuatan kebijakan untuk
menetapkan spesies lebah yang terancam punah

Indonesia memiliki keanekaragaman lebah yang
tinggi. Beberapa spesies lebah endemik terancam
punah oleh aktivitas yang merusak habitat lebah
tersebut. Salah satu contohnya adalah lebah hutan
(A. dorsata) yang keberadaannya sudah mulai
menghilang. Fenomena ini perlu disikapi dengan
memasukkan lebah A. dorsata ke dalam redlist
satwa terancam punah. Selain itu, diperlukan
kebijakan yang mengatur tentang panen lebah
hutan secara lestari dalam rangka menjaga
keberadaannya.
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Policy Brief Pertanian, Kelautan, dan Biosains Tropika
merupakan upaya mengantarmukakan sains dan
kebijakan (science-policy interface) untuk
mendukung pembangunan berkelanjutan yang
inklusif. Media ini dikelola oleh Direktorat Kajian
Strategis dan Reputasi Akademik (D-KASRA) IPB
University. Substansi policy brief menjadi tanggung
jawab penulis sepenuhnya dan tidak mewakili
pandangan IPB University.
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